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Abstrak

Kota Manado merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi Sulawesi Utara yang berbatasan
langsung dengan Teluk Manado. Kondisi dinamis kawasan pesisir Teluk Manado yang telah
ditetapkan sebagai kawasan strategis dalam rencana tata ruang wilayah kota membuat kawasan ini
terus mengalami perubahan dalam pengembangannya. Wilayah pesisir Teluk Manado dalam
pengembangannya kurang memperhatikan karakteristik dan potensi yang ada pada kawasan serta
peraturan yang ada sehingga kurang sesuai dengan fungsi zonasi kawasan yang telah diatur. Penelitian
ini dilakukan di sepanjang pesisir Teluk Manado yang meliputi 21 (dua puluh satu) kelurahan yang
termasuk dalam Kawasan Pesisir Manado. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
Karakteristik kawasan pesisir Teluk Manado serta menganalisis strategi pengembangan yang tepat
dan sesuai dengan karakteristik serta potensi yang ada. Metode penelitian yang dilakukan yaitu
metode penelitian kualitatif dengan teknik analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities,
Threats). Hasil penelitian menunjukkan karakteristik kawasan pantai Kota Manado terdiri dari
recretional waterfront, commercial waterfront, residencecial waterfront, historical waterfront dan
cultural waterfront. Adapun strategi dan arahan pengembangan berupa penataan kembali kawasan
perdagangan dan jasa di sepanjang pantai, pengembangan wisata kampung nelayan, mengembangkan
Kawasan permukiman vertikal dengan fungsi mixed used pada kawasan padat bangunan,
meningkatkan fungsi kawasan pelabuhan menjadi pelabuhan wisata, meningkatkan fungsi kawasan
wisata bahari, menyediakan ruang untuk aktivitas nelayan seperti penyediaan tambatan perahu dan
pelabuhan kecil, serta mengembangkan kawasan hutan mangrove menjadi kawasan wisata.

Kata Kunci: Pengembangan pesisir, tepi air, teluk Kota Manado

PENDAHULUAN selalu mempunyai tujuan utama untuk

Menurut UU Republik Indonesia No.
27 Tahun 2007, wilayah pesisir adalah daerah
peralihan antara ekosistem darat dan laut yang
dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut.
Wilayah pesisir memerlukan pengelolaan yang
berkelanjutan untuk meningkatkan nilai sosial,
ekonomi, dan budaya masyarakat melalui
peran serta masyarakat dalam memanfaatkan
sumber daya pesisir dan pulau-pulau kecil.
Pengelolaan  wilayah  pesisir  meliputi
perencanaan,  pemanfaatan,  pengawasan,
dan pengendalian terhadap interaksi manusia
dalam memanfaatkan sumber daya pesisir.
Kawasan tepi pantai memiliki berbagai macam
karakteristik sesuai dengan kondisi geografis,
sejarah, budaya, kepentingan politik dan
berbagai potensi yang dimiliki oleh kawasan
tersebut. Maka dari itu setiap pengembangan
yang dilakukan ditinjau dari segi karakteristik
dan potensi kawasan tersebut. Pengembangan
wilayah pada kawasan pesisir sebagaimana
pengembangan wilayah pada kawasan lainnya,

meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Kota Manado merupakan kota di
Provinsi Sulawesi Utara yang berbatasan
dengan Teluk Manado. Kondisi dinamis
kawasan Teluk Manado yang telah ditetapkan
sebagai kawasan strategis dalam rencana tata
ruang wilayah kota membuat kawasan ini terus
mengalami perubahan dalam
pengembangannya sehingga Kawasan pesisir
Teluk Manado dalam pengembangannya
kurang memperhatikan  karakteristik dan
potensi serta peraturan yang ada sehingga
kurang sesuai dengan fungsi zonasi kawasan
yang telah diatur. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi Karakteristik kawasan
pesisir Teluk Manado serta menganalisis
strategi pengembangan yang tepat dan sesuai
dengan karakteristik dan potensi yang ada.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pengembangan

Pengembangan ialah memajukan,
memperbaiki memperoleh serta meningkatkan
suatu yang sudah ada. Pengembangan
dilakukan untuk kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat. Pada umumnya satu
wilayah berkembang dari keadaan yang
tingkat kompleksitasnya lebih rendah menuju
kepada keadaan yang kompleksitasnya lebih
tinggi. Pengembangan wilayah pada kawasan
pesisir sebagaimana pengembangan wilayah
pada kawasan lainnya, tujuan utamanya yaitu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Karakteristik Kawasan Tepian air
e Keadaan alam dan lingkungan

Citra (image)

Akses

Bangunan

Pemanfaatan Air

Aktivitas Penduduk

Sosial Budaya

Ekonomi

Tema Pengembangan

Tipe-tipe Waterfront
Berdasarkan tipe pengembangannya,
waterfront terbagi menjadi 8 tipe (Breen dan

Rigby,1994) yakni :

e The Cultural Waterfront, waterfront yang
memiliki unsur kesenian maupun budaya.
Biasanya terdapat  bangunan  seperti
akuarium, bangunan kesenian dan air
mancur.

e The Environmental Waterfront, waterfront
yang berfungsi sebagai area preservasi
lingkungan atau menstabilisasi lingkungan
pantai.

e The Historic Waterfront, preservasi bahari,
adaptasi ulang dengan lingkungan, preservasi
mercusuar ~ merupakan  bagian  dari
pengembangan ini.

¢ The Mix-used Waterfront, merupakan proyek
waterfront dengan gabungan instalasi seperti
perumahan, retail, kantor, restoran, pasar dan
tempat budaya.

¢ The Recreational Waterfront, area waterfront
yang terdapat instalasi taman, pedestrian dan
fasilitas wisata bahari.

o The Residential Waterfront, waterfront yang
dimanfaatkan sebagai area permukiman atau
resor.

e Waterfront Plans, waterfront yang didesain
untuk mewadahi sebuah aktivitas.

e The Working Waterfront, area waterfront
dengan instalasi komersial seperti
pemancingan, perbaikan kapal, dan segala
kebutuhan-kebutuhan pelabuhan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
Pengembangan Waterfront
“Aspek-aspek yang berpengaruh dalam
pengembangan waterfront antara lain :

e Aspek Ekonomi, aspek ini mencakup
besaran nilai lahan serta  potensi
perekonomian yang dapat dikembangkan
oleh suatu kota

e Aspek Sosial, meliputi penyediaan fasilitas
sosial sepanjang badan air sebagai tempat
berkumpul, bersenang-senang serta untuk
menikmati fasilitas yang tersedia.

e Aspek Lingkungan, meliputi pengaruh
perkembangan tepi air terhadap perbaikan
kualitas lingkungan secara keseluruhan.

Walaupun sebenarnya aspek tersebut juga
harusnya didukung oleh aspek lain yang
menunjang  keberhasilan ~ pengembangan
kawasan waterfront seperti: tema, citra yang
dimunculkan, keaslian fungsi, pendapat
masyarakat, penilaian lingkungan, teknologi,
pembiayaan dan manajemen.

Pengertian Kawasan

Kawasan merupakan suatu wilayah
yang batas dan sistemnya ditentukan
berdasarkan aspek fungsional serta
mempunyai fungsi utama tertentu seperti
pemukiman, perdagangan, dan fungsi lainnya.

Reklamasi Pantai

Menurut Perpres No. 122/2012, Permen KP
No0.28/2014, dan Permen PU No.
40/PRT/M/2007, reklamasi adalah kegiatan
yang dilakukan oleh orang dalam rangka
meningkatkan manfaat sumber daya lahan
ditinjau dari sudut lingkungan dan sosial
ekonomi  dengan  cara  pengurungan,
pengeringan lahan atau drainase.

UU No. 27 tahun 2007 Pengelolaan Wilayah

Pesisir dan Pulau-pulau Kecil

e Perairan Pesisir adalah laut yang berbatasan
dengan daratan meliputi perairan sejauh 12
(dua belas) mil laut diukur dari garis pantai,
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perairan yang menghubungkan pantai dan
pulau-pulau, estuari, Teluk, perairan dangkal,
rawa payau, dan laguna.

o Kawasan adalah bagian Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil yang memiliki fungsi
tertentu yang ditetapkan berdasarkan kriteria

karakteristik ~fisik, biologi, sosial, dan
ekonomi untuk dipertahankan
keberadaannya.

e Sempadan Pantai adalah daratan sepanjang
tepian yang lebarnya proporsional dengan
bentuk dan kondisi fisik pantai, minimal 100
(seratus) meter dari titik pasang tertinggi
kearah darat.

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Utara
nomor 1 Tahun 2017 tentang Rencana
Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau
Kecil Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2017-
2037
Pasal 12 Zona Pemanfaatan WP3
Pemanfaatan umum sebagaimana dimaksud
pada pasal 11 ayat (1) huruf a terdiri atas

= Zona pariwisata

= Zona permukiman

= Zona permukiman

= Zona pertambangan

= Zona perikanan tangkap

= Zona perikanan budidaya

= Zona industri; dan

= Zona fasilitas umum

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan teknik analisis
SWOT. Analisis ini digunakan peneliti untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
potensi, dan ancaman pada eksisting kawasan
kemudian merumuskan strategi
pengembangannya.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kota Manado merupakan ibu kota dari
Provinsi Sulawesi Utara. Secara geografis,
Kota Manado terletak di antara 1° 30° - 1° 40’
Lintangutara-124° 40’ - 126° 50’ Bujur Timur
Kota Manado merupakan salah satu kota
Waterfront di Indonesia. Dengan lokasi yang
berbatasan dengan Teluk Manado, membuat
faktor pendorong perekonomian dan pusat
kegiatan berlangsung pada kawasan pesisir
kota. Adapun Kawasan batas administrasi pada
daerah Pesisir yaitu

Kecamatan Malalayang

e Kecamatan Sario

Titiwungen Utara, Titiwungen Selatan

e Kecamatan Wenang
Wenang Utara, Calaca

Malalayang
Malalayang |, Malalayang | timur, bahu

Sario

Utara,

- Wenang Selatan,

e Kecamatan  Tuminting Sindulang |,
Sindulang I, Tumumpa |, Tumumpa I,
Karang Ria, Maasing

e Kecamatan Bunaken : Molas, Meras,

Tongkeina

Gambar 1 Peta Wilayah Pesisir Kota

Luas Wilayah

Manado

Tabel 1 Luas wilayah Pesisir Kota Manado

Kecamatan

Kelurahan

Luas

Segmen 1

Malalayang 11, Malalayang
1, Malalayang I timur, bahu

63,21 Ha

Segmen 2

106.73 Ha

Segmen 3

Sindulang I, sindulan g II,
Tunrupa I, Tamumpa 11

Karang Ria Maasing,

10.62 Ha

Segmen 4

Molas, Meras, Tongkeina

474,81 Ha

Total

66537 Ha

Kependudukan

Tabel 2 Jumlah penduduk Pesisir Kota

Manado

No Kecamatan

Jumlah
Penduduk

Luas

Wilayah

Kepadatan
Km?/jiwa

Malalayang

58146

172

14

Sario

24277

175

i

Wenang

335885

igi

(I8}

IS AT BT

Tuminting

52692

431

1323

Bunaken

21675

36,19

0,05

Total

192672

Sumber. ; Kota Manado dalam Angka 2018

663,03

390,59
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Kondisi Topografi
Tabel 3 Topografi Kota Manado

No | Keadaan Tanah Kemiringan Luas
Ha %
1. Dataran Landai 0-8% 7.110,79 38
2. | Berombak 8-15% 8,233,54 44
3. | Berbukit 15-40 % 935,63 5
4. Bergunung > 40 % 2.432,64 13
Jumiah 18.712,60 100
Sungai
| b
("
If
——_

Berombak
Berbukit
—| 15-40 %

Kawasan ini
memiliki
Topografi
Datar,
berombak dan
Berbukit.
Topografi datar
berada pada
kelurahan
Molas,
sedangkan pada
kelurahan
Meras dan
Tongkaina,
topografinya
berombak
hingga

bergunung

Kegiatan
pengemba-
ngan pada
kawasan ini
masih jarang
dilakukan.

Dapat
dikembang-
kan sebagai
kawasan
hutan
mangrove
agar menjadi
daya tarik
wisata.

Pemanfaatan Lahan

Segmen 1

"\L 1:17,000

w W Jra

Gambar 2 Sungai Pada Kawasan Pesisir Kota
Manado

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Karakteristik Kawasan Pesisir

SuMBER
PETACITRA SATELIT
PETAADMINISTRASI MANADO

Gambar 3 Pemanfaatan Lahan 2019 segmen 1

Tabel 5 Pemanfaatan Lahan tahun 2003-2019

Perubahan pemanfaatan Lahan
Teluk ManadO Luas Presentase Luas Presentase
. Penggunaan Lahan penggunaan penggunaan
Keadaan alam Topografi ahan tahm Lahan tahum
Tabel 4 ldentifikasi Karakteristik Topografi 2003 (Ha) 2019 (Ha)
Permuki 2310 36% 61,29 42%
Segmen Kemiringan Potensi Kelemahan Kekuatan Srmuiman . ° . °
Perdagangan dan Jasa | 28,24 44% 72,23 49%
*| Dataran Kondisi Kondisi Dapat lebih oy — —
—~” | Landai topografi permukiman | dikembang- Perkebunan 9,24 4% 8,76 6%
= 0-8 % dataran belum tertata kan menjadi Tanah Kosong 3,02 6% 3,84 3%
l’:/lerpaswl.( dengan baik ka.wetsan Towl %] 100% 136.12 T00%
erupeian wata (Sumber: Hasil Analisis, 2019
kawasan nelayan t ! 2 W03
permukiman
nelayan
Kawasan 2
rekreasi :
| Dataran Kondisi Kawasan Penataan :
~| Landai topografi datar. padat Kawasan 0
7 | 0-8% Banyak bangunan. perdagangan 0
7 ! bangunan Bangunan dan jasa, 12 =
komersial pada sektor permukiman | perkebunan FE;dEéZr_gzn Tamah Kesong
kawasan ini. informal sn =2
Merupakan yang kurang |:z?; 2?‘; jz: ?2? 32?
daerah tertata | : ! ! *
pelabuhan
_| Dataran Kondisi Merupakan Dapat
=| Landai topografi yang kawasan dikembang- H
1 o ppoorat i B, Gambar 4 Diagram Persentase Luas
f terdiri dari permukiman | permukiman Pemanfaatan Lahan Segmen 1
dataran rendah dan tidak yang lebih
dan berbukit. tertata tertata. Dan
Banyak dikembang-
bangunan kan sebagai
wisata kuliner sektor wisata
pada kawasan bahari
ini. karena
kawasan
yang
potensial
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Berdasarkan hasil analisis
pemanfaatan lahan  tahun  2003-2019,
pemanfaatan lahan yang meningkat sejak
tahun 2003 adalah permukiman dari 20% naik
25%, Lahan perdagangan dan jasa pun juga
meningkat dari 33% ke 64%, perkebunan 6%
turun menjadi 4%, dan tanah Kosong sejak
2003 sebesar41% turun menjadi 2%. Dari hasil
analisis terlihat bahwa kawasan segmen 1
didominasi oleh pemanfaatan lahan
perdagangan dan jasa serta permukiman.

Segmen 2
T
&/
K/
: N
) ;
ol i TUGAS AKHIR
(ok e
q st T
~ Lo UL
1L 1:20,000
P P i
- g IO —
( ? oo, o AR
’ = -
‘ =
¥r i
, -

Gambar 5 Pemanfaatan Lahan Segmen 2

Tabel 6 Luas Pemanfaatan Lahan Segmen 2

Perubshean pemanfastan Laheam
Luas Presantsss Luas Presantsss
Pengzunesn Lshan pEnEZUnAm pEnEZEunam
1zhan tshun Lahan tshum
2003 (He) 2018 (Hs)
Parmukiman 13,10 36% 61,20 42%
Pardagangan dan Ja=a | 28,24 44% 71,23 EEE
Parksbunan 024 14% 876 &%
Tanzh Eozong EE 6% 3,84 3%
Total LEN 100% 148,12 100%
B0
70
60
50
40
30
20
10
0 "I p—
permukima| perkebuna | perdaganga| Tanah
n n ndanjas | Kosong
|- 2003 231 9,24 28,24 3,92
| m 2019 61,29 B,76 723 3,84

Gambar 5 Diagram Persentase Luas
Pemanfaatan Lahan Segmen 2

Berdasarkan Hasil analisis
Pemanfaatan lahan segmen 2 tahun 2003 dan
2019, ditemukan bahwa lahan permukiman
mengalami peningkatan yaitu dari 23,1 ha
menjadi 61,29 ha. Pemanfaatan lahan
perdagangan dan jasa dari 28,24ha menjadi
72,23 ha, perkebunan 9,24 ha turun menjadi
8,76 ha, tanah kosong 4,92 ha menjadi 3,84 ha.

Segmen 3

Gambar 6 Pemanfaatan Lahan Segmen 3

Tabel 7 Luas Pemanfaatan Lahan Segmen 3

Penggunaan Perubahan pemanfaatan Lahan
Tanah
Luas
Luas
emanfaatan
P pemanfaatan | Presentase
lahantahun | presentase | lahan 2019
2003 (Ha) (Hz)
Permukiman 3342 23% 61,29 23%
Perdagangan 132 223
danJaza 3% 3%
" 5 7
Perkebunan 024 13% 276 13%
Tanah 3,02 2,84
Eosong 5% 5%
Lainnya 0.64 1% 0,93 1%
Total 68.54 100% 77.05 100%
Sumber . Hasil Analizis, 2019

-
=]

#5888 e

Axis Title

10

0 l_ —

permuki | perkebun perdagan Tanzh .
gandan lzinmya
man an A Kosong
jasa
[m2003| 543 5,28 1,32 3,92 0,64
|-2313 51,23 576 2,23 2,84 033

Gambar 7 Diagram Persentase Luas
Pemanfaatan Lahan Segmen 3
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Berdasarkan analisis pemanfaatan lahan tahun Akses
2003 dan 2019, pemanfaatan lahan yang Tabel 9 Analisis Aksesibilitas
mengalami perubahan yaitu Pemanfaatan

lahan permukiman dari 53,42 ha menjadi T | | | e
. Jenis Jalan  Aspal Beton Ll it kb ahiftas di Jalan infini Iebih mudzh.
61,29 ha, perdagangan dan jasa 1,32 ha B i g e e
menjadi 2,23 ha, perkebunan 9,24 ha turun "i v e | P
- - i Jalan Aspal Beton lerupakan Jilan.
menjadi 8,76 ha, Tanah kosong 3,92 ha B g o
menjadi 2,84 ha serta pemanfaatan lainnya . T
dari 0,64 ha menjadi 0,93 ha. ;\ R s el I v e
e Jalur Sarmzh. ks pada kawasan CBD Km«i«fiid.yﬂa?ymg
} : }!agjljlm fwa; I;Imdl %E:‘;:‘m l;:a‘?ubang
Segmen 4 sl v e
_
e = ez T Bkl T iz | Rzbekaph | LSloeais b
v_% ?___ JriliApdln | Pagbmcats | e itbag | by
f Tungsi Jalan: penzhubunzanterkecamaran | kecamatan, Kondisi Jalan
¥y i Jeurah: 2aah i szt el Alsshilis | Kumnavapenvedizn
) JuLsnE g | e pakinsshings
o - tejadi Kemarsar Lendarn sering
- ek bendarzan di
L9 badajila
o Jenis Jalan : Aspal beton. Tiddk alanya peffrlan 3
b | & 3 g o i
/ afte
S LA {
b, | Bangunan
Gambar 8 Peta Pemanfaatan Lahan Segmen 4 Segmen 1
Tabel 8 Luas Pemanfaatan Lahan Segmen 3
Perubahan pemanfaatan Lahan
Luas Luas
Penggunaan Tanah If:ﬁ?f:ﬁf;: presentase peﬁ:ﬁf’a Presentase
2003 (Ha) 2019 (Ha)
Pemmukiman 1.23 2% 438 83%
Perdagangan danJasa 0.3 0% 0.13 3%
Perkebunan 4282 97% 3859 13%
Tanah Kosong 3,23 0% 233 5%
Lamnya 213 10% 432 1%
Total 433129 100% 39706 100%
Gambar 10 Kondisi Bangunan Segmen 1
700
= Pada kawasan segmen 1 diisi dengan
£ 0 permukiman khususnya permukiman nelayan
< 20 tepatnya di lingkungan 1 dan 2 kelurahan
= Malalayang 1 timur. pada kawasan segmen 1
permukim | prkeuna | PETE | T | g ini kepadatan bangunan yang ada adalah 0,22.
e s e [ e [ om | i Kawasan ini lebih banyak diisi dengan
[m201] 433 [ sss [ o3 [ 23 [ 4m bangunan yang berfungsi  sebagai rumah

tinggal dan campuran. sisanya adalah
bangunan yang berfungsi sebagai perdagangan
dan jasa (pertokoan). Orientasi bangunan pada
Berdasarkan hasil analisis pemanfaatan lahan kawasan segmen 1 beberapa diantaranya
tahun 2019, Kawasan segmen 4 didominasi membelakangi laut.

oleh lahan perkebunan seluas 585,9 ha dan

permukiman sebesar 4,38 ha. Sisanya

merupakan kawasan perdagangan dan jasa

seluas 0,13 ha, tanah kosong seluas 2,33 ha,

dan pemanfaatan lainnya 4,32 ha.

Gambar 9 Diagram Persentase Luas
Pemanfaatan lahan segmen 4
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Segmen 2

g
Gambar 11 Kondisi Bangunan Segmen 2

Bangunan pada kawasan segmen 2
terdiri dari fungsi bangunan perdagangan dan
jasa serta Permukiman. Kawasan ini
didominasi dengan bangunan jenis bangunan
permanen. Pada Kawasan Permukiman,
Bangunan yang memiliki fungsi tempat tinggal
kurang tertata dengan baik dan sangat
berdekatan hingga menimbulkan  kesan
kumuh. Pada Kawasan Perdagangan dan jasa,
di isi oleh bangunan-bangunan yang memiliki
fungsi sebagai perdagangan dan jasa seperti
ruko-ruko dan Mal perbelanjaan serta
pelabuhan Berdasarkan luas wilayah dan
jumlah  bangunan terbangun, kepadatan
bangunan pada segmen 3 adalah 0,04.

Segmen 3

£

Gambarﬁlz Kondisi Bangunan Segmen 3

pada kelurahan Sindulang 1 dan
Maasing, kondisi bangunannya terkesan
Kumuh karena padat dan saling berimpitan
sehingga meninggalkan  kesan  kumuh.
bangunan yang ada merupakan bangunan semi
permanen. Kepadatan bangunan pada kawasan
ini adalah sebesar 7,6. Orientasi bangunan
pada kawasan segmen 3, beberapa bangunan
yang berada di pinggiran jalan menghadap
kelaut. Sedangkan yang lainnya yang berada di
dalam area permukiman arah hadap
bangunannya acak dan membelakangi laut.

Gambar 13 Kondisi Bangunan Segmen 4

Pada Kawasan Segmen 6, Bangunan
yang ada didominasi oleh bangunan permanen.
Bangunan-bangunan yang ada memiliki jarak
antar rumah sehingga terlihat rapi. Fungsi
bangunan yang ada pada kawasan ini pun
terdiri dari perdagangan dan jasa, rumah
tinggal, serta kantor. Jumlah kepadatan pada
kawasan ini adalah sebesar 0,05.

Tabel 10 Faktor Internal dan Eksternal
Bangunan per Segmen

Segmen Faktor Internal Faktor Eksternal
Kekuatan Kelemahan Potensi A
1 Bangunan dalam Eondisitata Padzkawasan Dapat
kondisi cukup baik |=tak permukiman terjadinya
dan berada pada ‘bangunan dapar kebhakaran
kawasan veng kurmng | dikembangkan
perdagangan dan jasa | tertata dengan | menjadi kawrasan
serta Pariwisata rapih permukiman
nelayan
2 Fungsi bangunan Kondisitata Pada kawasan Dazpat
sebagairumzh letak permukiman terjadmya
tnggal dan bangunan dapat kebakaran
perdagangan vang kursng dikembanglkan
tertata dengan | dengan konssp
baik bangunan vertical

denga fimgsi
Merupakan mixed use

kawsan padat
penduduk
3 Bangunan berada TIerupakan Padzakawaszn Dapat
padakawasan Kawasan permukiman terjadinya
perdagangan dan jasa | Padat dapat kebakaran
sertadekat dengan bang dikembang
pantai dengan kensep
bangunan vertical
dengafimgsi
mixad use
4 Kondisi tata letake Beberapa Dazpat

bangunan pada
kawasan mi baik.

bang dikembang
dalam Kondisi | menjadi desa
Jurang baik: wisatamangrove

Pemanfaatan Air
Tabel 11 Identifikasi Pemanfaatan Air

Sungai Tata guna Lzhan Sosial Ekonomi Aifitas
Kondisi Wasgaratat Gambar
Femuiiman | Peraaganga
ndn Jasa

Sungal Mazizyeng

DimensiSmes
memilild tar dang bangunart

mjzmg Sigai 43 km yeng ods membelakangisurga.

charsmgai 1 4
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Jongisaro

Dimensi

Lebarsungai: 4m

Sungal Bailang

Dimensi

Pasjang Singai § kam
Jebar sungai S

Sungai Tondano

Dimens

Panjang Sungai8km

Lebar Sungai - am

PanjangSingaid 3km

Sempadsn

sungaisario

amantaaa
e

Sangia e VEamantats

ng sungw
tandane

konndis yang.
sudah mutal

e

Keterangan: Muara Sungai Sario

Aktivitas Penduduk

Tabel 13 Aktivitas Penduduk

Keterangan: Pemanfataanlshan
budidayapads kawazan sungat

Kawasan sungai sasio

Voaeran | Kegisan Masyaraiat 1
anod | peeoncmian | meradiansungal |
po o
P | ussanang | semgaisnm | M
P iy, | skmenct .

paain

pr—

Segman Aktifitass Masyarakat Keterangan
T | + ARtvites yang ada pada kawasan mi adalah aktivitas perdaganpan « Pad sore dan sieng bart, aktfitas pada
o Aktivitzs masyarakat pada kewasan ini sudzh tidzk mencirikan zktivieas kavasan ini sangat ramai pads panai
‘masyerakat pesisir pada ummmya. Akivitss masyarakat pada kewasan meldayzmy Masyarsket mengemaken
ini berkembang sesuai dengan perkembangan kota Meski nelayan pada pentai malalayang sebagai rumg
Yawasan ini masih ada, tapt tingkat aktivitzsnya berskals kecl karena rekrexsi
umlzhnya tidzk terlabu banyzk o Akifis masyarakat perdagangan pada
+ Padakewasen Segmen 1 masih terdapat subu asli manado yainu suky kavvasan juga saugat ramai pada malam
Dantik hari
7 + Regiatz ARl pada kawasa Sezmen 2 120k banyik ke 2kt + Pada sore b, Taman awasen e
perdagangan dan jese karena kawasan mi menupaken kawasan CBD yang Godbless park diioleh akifitas
dipemihi dengan pertokon dan mall besar ‘masyarskat yang berolsh raga manpn
+ Kerens memilii pelsbohan, sktifits pada kewasen segmen 2 juge henga berkumpul
banyak di zrea pelabuben . bei akifftss bongker must bereng, mawpm + Kegiatan penyebrangan pads kawasmn
Yesiatan berlayar. pelzbuban wisate. Pemumipang yang da
tak hanya dari kalangan wisatawan tapi
i kelangan masyarskat yang tingel di
deersh pulzn Kota menado,
3 + Ak masyraket padz kewasan sepmen 3 masth mencerminkan Masyardkal nelaym menfajakan Easl
akivitas masyrakat pesisic tangkapan mereka berupa fkan segar di
pinggitan jola
3 « ARtvites masyrakat segmen 4 1ebih ke akivitss masyrakat berkebun Fondisi kzwayan segmen 4 pad sore Bar
masyarskat yang ada duduk bersama ik
bercmgkrama.

sTerdisn | peangan | panaterps
x| sernapasar.
oeeianen pos sungai berups
fcansada akaias
s percagangensens
e neiajanyang
provh mencarilan N ]
awasen A
tepan
sunga jom
perdagang
anpur
Kondisisungai admg
i

manyebarng.

masgarakat yang
apads

sdlsh siftes

Koodisidisekitar kawasan
sungaitondano

Tabel 12 Faktor Internal dan Eksternal Sungai

Tams Sungsi Faktor Internal Taktor Ekstemal
Kekuatan Kelemahan Talnang ‘Ancaman
Tungaf FondisiAfrpadefavasan | Kewasanp & | Dapat dlestarl E e akibat
Malalsyenz | sungsimasihjamih bantaran simesi yang sumberdaya yme ede pembuangan [imbeh rumsh
Eondisialamsekiter vang terkesan bunmh tanges
masihferjass Kurangys panyadiaan
tangel pads bantamn
sungei
Sunzaifario | Sumsaisacio ferlatekpads Sungsi dfjsdikantempat | Dapat dicembangk Meluzpnye I
kawasen perdseangandanjase b sapah dermags kecil untukperdhy
nelayan
Sungsi Pengzunaan Eavasm sngsi df | Kondisl sweslyang Eofor. | Dapaf dikembenk e Tmgsi Eavasm
Tondang isi oleh perdagangan darmaga kzeil untuiepershu | ekibatpacemaran s ungsi
nelayan
SungsiBelang | Kondisialamdisdkiter simeai | Masyarskatmash Disekiarbarterm smesi | Tarjedinys pancemsran sumest
masihferjags tbung sampshpads | dapat dikembengk sheibat aktifit ket d
dazrah Sungai kempunz nelaym sekitar suneai

Sumber, Analisis

penuubis 2019

Sumber, analisis penulis 2019

Tabel 14 Faktor Internal dan Eksternal

Aktivitas Penduduk

Kawasan Elksternal
Segmen Hekustan Helemshan Teluane Ancaman
i Masik ¥ “Altifitas masy D Budaya | Hilanenya ksbudayasn
Walayan i pasisir kawasan s2gman | | pada kawasan yang yangada masyaral-at ssgmen | akibat
Masih adnya sukw asli Bantik Pads | seringmeningzalkan barkembangnys zaman
kawasan Szgmen 1 sampsh
2 ‘Masih adanya aktifitas nelayan di Kurangnya perhatian Melestarikan Budayaden | Semakin terkenalva kawasan;
sekiter sungsi sario terhadep masverskat | eventtshunsn Mansdo fiest | segmen sehingss mengslih
Menjadi Lokasi event tahunan nelayan vangada agar lebih fungsikan lshan-lahan baru
manzdo fissta Lawasan. untuk kegiatan sktifitas.
3 Trtensitas ke Fanan di Akt masy D shan dam ER T
pelabuban pelelangan dan Pasar yang g alibat
tingei kawasan dengan sampah | vangadauntuk
‘meupun kmbsh ‘meningkstken skonomi
Lawssan
7 Masvarakatvang ada pads awasen | Kureangnys kesiatan Terbentuknya Eslompok-
yang s0
mengolsh sumberrdsys
£ KA ERBRam Pt imie sl ESiT B
san NEEyan Parizby FOTENS ELDAAHAN PELUANG ANCAMAN
Segm dan jasa nan
&n
Segme |+ Terdena ~Regatan ~Fermtanoman | = Banganan- T ~enzrans
ni pertokaan pada | nelayan segmen 1 banguan sekter | berkemban | pendapatan
sepanjangjalan | pada didominasicleh | informal pada e netayan
pada kavasan an kegiatan kawasan gantai | perekanom | kst skies
pm—— szgman 1 perdzganzan yang tampak ian pads yang
= Diszpanjang terdapat dan jas prees terhziang
bibir pantai, pata » Berkuranznys wisata
banyak kelurahan pendapatan
bangunan malalayang netayan akibat
sertarinformal | 1dan skaes yang
P —— terhatang cleh
penunjang by bangunan
wiszta perdazangan
dan juzz
Tegme |+ Kawaan v Terdmem ~ Meraparan + ¥andui WMeningezmny |+ Eerin
nz kzmersil skifitas bangunan apendapatn profesinga
dengan nelayan seltor informal an masyarakat
Eangunan mall pada padatawazan | yang nelzyan
dan pertakaan - yang kurang didarong akat
diepanjang sungai alen seitar akses
can saria ame il metaut
» Kavasan yans
Pelabuhan petabuhan. terhalang
damestik dan
wisata
T Sy s P ViR Y Frer e e e
ns rafing s Kawrasan Fasiliea: Enya imghar
* Kawzsan derngan porensi | prasarana Kavasan s
Perikanan skznomidslam | Penunjang menjadi perikanan
Py — sekter dalam Kavasan ket
pelstuban perikanan dan menduung
parikanan vitsata kuiner seitar
perikanan pada
segmens
En + Terdspat |+ ¥aw |+ Merupaan ~ Fumngiya |-
na masyarak aman | Kawasan ke giatan
= den | gengan sekwar nelayan dlm
netayan £an pendarong mendistribusi
@ Zekt | skanamidstem
ketuzrah o tidang mengemE | fungeilshn
2 Mtz o peckebunan angian
nom s
i sebass
pert wisatama
dan
perk
e
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Pengkategorian Tipe Karakteristik
Tabel 16 Karakteristik Tipe Waterfront per

Segmen

Seomen
Pauclitan

Karaltersstik
Kawasan

Kawasan
Komersial | budaya
(Comercial
waterfront) | waterfro

ut)

Kawasan | Kawasan

(Culnsal | bersgjara

Kawasan
peninggdlan [

Wisata
(Historical

screation | n
watefront) &

Kawasan
permukima | pelabuban

al (recidencial | recretional

Waterfront) | waterfront) | waterfront)

Kawasan Kawasan
pertahama
(workingand | n (deferce

‘watefront)

Seman]

Terpaim 7 7
Kewssan
perdapangan dan
Taa

Mergpakan

Kawasam Paivisdia
Meropakan kawasan
permukiman
aelaym

7

Verpdmkaa | 7
chonomi CED.
Meropakan kawasan
vang masih memilki
Yawasan sejarsh
yaitu pelabuban

Veropai
Kewssan
Pemukiman padat
bangunan.
Mergpakan

Kawasa Wisata
Kuliner

Meropaken kawasan
Porikmm

Semman?

Meropakan 7
KawasmLindug
Mangrove

Strategi Pengembangan

Setelah

dianalisis

dengan

menggunakan

SWOT, didapatkan Strategi pengembangan
sebagai berikut:

Tabel 16 Strategi pengembangan

dikawasan segmen 2. terdapat
permukiman didaerah banaran
sungaiserta beberapa kelompok
nelayanyang bemukim diarea
kawasan segmen?

Dari Aspek Ekonomi

Kondisi eksisting perekonomian
padakawasan segmen2 di
dominasi oleh kegiatan
perdagangandanjasakarena
menpakankawasan
CBD(Central Bussines District)
danjuga aktivitas perekonomian
padakawasanpelabuhan

Dari aspek Sosial Budaya

Kawasan segmen 2 merupakan
kawasan yangmenjadi pusat
event Manado fiesta yang
dilakukan setiap tahunnya.
Denganmenggunakan pantai
sebagai view danmelakukan
berbagaiatraksi wisata pada laut

Segmen | Eksisting Arahan Kebijakan Strategi Per |
1 Aspek fisik Kawaszan Paniwisata Aspek fisik
Kawasan segmen 1 merupakan » Wisata alam Bawah + Melakukanpenataankembali
kawasan yang didominasi oleh laut kawasanperdagangan (Sektor
Perdagangan dan Jasa serta » Wisata Olabraga air informal)
permukiman. « Wisata Pantai Pesisir
dan pulau-pulau kecil Aspek Ekonomi
Dari Aspek Ekonomi « Zona Perikanan + Menjadikanaktivitasnelayanse
Kawasan Segmen 1 didominasi Tangkap bagaisalahsatuatraksiwisata
dengan kegiatan ekonomi « Kawasanperdagangan | ¢ Menyediakan Pelabuhan kecil
perdagangan dan Jasa serta danjasa mtuk  aktifitas - nelayan
nelayan kecil dilengkapi  dengan fasilitas
pendulumg
Dari aspek Sosial Budaya
Kawasan Segmen 1 merupakan Aspek Sosial budaya
kawasan segmen dengan * Menjadikan
keberadaan suku asli Bantik yang aktivitasnelayansebagaisalahsa
masih bermukim di kawasan tnatrakswisata dengan
segmen 1 serta keberadaan mengembangkan  kawasan
Kelompok nelayan yang masih permukiman nelayan menjadi
bermukim pada kawasan Kampung wisata nelayan.
tersebut
2 Dariaspek fisik « Kawasan Perikanan Aspek fisik
Kawasan Segmen 2 memupakan Tangkap  Penataan Kawasan
Kawasan denganpenggunaan # Kawasanperdagangan permukiman  dengan konsep
Iahan yang didominasi dengan danJasa mumah vertical dengan fungsi
perdagangandanjasa. » Kawasanpermukiman | mixed use
 Kawasan Pelabuhan
Pada Kawasan Sungaisario » Kawasanpermukiman | Aspek Ekonomi

 Meningkatkan frmgsi
pelabuhan sebagai pelabuhan
wisata

» Menyediakan ruang untuk
nelayan berupa pelabuhan
kecil  dilengkapi  dengan
fasilitas yang memadai

+ Mempertahankan ~ fungsi
kawasan sebagai kawasan
perdagangan danjasa

Dari aspek Sosial Budaya
 Meningkatkan atraksi pada
kawasan wisata

3 Dari Aspek fisik
Kawasansegmen mempakan
kawasan dengan pengggunaan
lahan yang didominasi oleh
pemmuliman

+ Kawasan Perikcanan

+ Kawsanperdagangan
danjasa

+ Kawasan permuliman

Aspek fisik

 Meminimalisisir peningkatan
pemanfastan lahan dengan
membuat bangunan vertical
horizontal  dengan  fungsi
rumah mixeduse di kelurahan
maasing dan sindulang 1

+ Direncanakan sebagai

kawasan Boulevard IT
Dari aspek Ekonomi

Kegiatan yangmmenunjang
perekenomian padakawasan
segmen 3 yaitukegiatanwisata
Kuliner, serta kegiatanpasardan
pelelanganikan

Aspek Ekonomi

« Meningkatkan aktifitas
kegiatan masyarakat nelayan
dalamkegiatan industry namah
tangga untuk pengembangan
wiasata bahan

 Meningkatkan fungsi kawasan

Dari asek Sosial budaya
Kawasan segmen 3 merupakan
kawasan yangmash memilki

pelabuhan perkanan
bebeapanelayanyang » Meningkatkan atraksikawasan
memebntuk kelompok usaha untuk mendukimg
menjajakarhasil tangkapan pengembangan kawasan

dipinggr jalanpada pagihari sebagai Boulevard IT
Aspek sosial Budaya
Menyediakan ruang untuk
kelompok nelayan agar terus

ada
4 Dari Aspek Lingkungan + Kawasanbudidaya Aspek Fisik
segmen 4 merupakankawasan perikanan o Menyediakan sarana dalam
pemnukiman danmenjadi + KawasanPermukiman | menunjang kegiatan
kawasankonservasi Hutan » KawasanHutan perkebiman dan  perikanan
mangrove Lindung budidaya berbasis wisata

+ Kawasanperkebunan

Dari aspek Ekonomi kelapa ataucanpuan | Aspek Ekonomi

Kegatan perekonomianyang  Menyedikan  fasilitas  yang

menunjangkawasan segmen memadai untuk

adalah perkebunan pengembangan fungsi
kawasan lindung menjadi

Aspek budaya kawasan wisata

Kondisi simgai pada kawasan

bailing masth jermh dan Aspek Budaya

kondisi alam disckitar masih + Mengembangkan kawasan

sangatterjaga kampimgnelayan dikehrahan

molassebagai atraksiwisata

Aot

Garﬁbar 14 Peta Zor{agae‘
segmenl dan 2

Gambar 15 Peta Zonasi pengembangan
segmen 3 dan 4

KESIMPULAN

Dari  hasil  analisis  diketahui
Karakteristik Wilayah Pesisir Teluk Manado
terdiri dari recretional waterfront, commercial
waterfront, residencecial waterfront, historical
waterfront dan cultural  waterfront.

Adapun  strategi dan arahan
pengembangan berupa penataan kembali
kawasan perdagangan dan jasa di sepanjang
pantai, pengembangan wisata kampung
nelayan, mengembangkan Kawasan
permukiman vertikal dengan fungsi mixed
used pada kawasan padat bangunan,
meningkatkan fungsi kawasan pelabuhan
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menjadi pelabuhan wisata, meningkatkan
fungsi kawasan wisata bahari, menyediakan
ruang untuk aktivitas nelayan seperti
penyediaan tambatan perahu dan pelabuhan
kecil, serta mengembangkan kawasan hutan
mangrove menjadi kawasan wisata.

SARAN

Dari hasil kajian yang dilakukan oleh peneliti,
diharapkan baik pemerintah, Masyarakat,
maupun pihak pengembang lainnya dapat
lebih memperhatikan pengembangan kawasan
berdasarkan karakteristik serta
mempertimbangkan peluang dan ancaman
yang ada pada kawasan.
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